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| I\/Iereka pada umumnya adalah orang miskin
.. ~«kr®mshkarena mereka menguasal lahan

’iﬁ *;marjmal yang produktr\/lg\@sm(caP?endah seperti
. - lahan kering, lahan gamlmﬂet atau pasang surut
jﬂ yang umumnya memproduksi pangaf bukan
padl
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'- | W ik 'miskin bergantung pada pekerjaan
20 i forma4 Mereka mempg rg‘lehﬂ@)endapatan
e yang tidak renentu deln Juga akses
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*. Banyak keluarga miskin mengurangi kualitas beras yang
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"Tida’ging,;jkan, demikian juga sayur dan

1

DL a7 BNt
“‘- “Akan tetapi di tingkat rata-rataf\ﬁ:as@nal, selama

‘dikonsumsi, mengurangi protein yang berasal dari

V\{:)uah—buahan.

krismon tidak terlihat perut@h’é‘in drastis tingkat

" 7 konsumsi energi dan protein seperti yang dilaporkan
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BPS (1998), dimana konsumsi energi tahun 1996 dan
1998 masing-masing adalah 2.046 Kcal/hari dan 2.040
~i<éa|7’ha;ri,} demikian juga konsumsi protein 60,29 dan
60,89 gram/hari. |
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e Hal INi dlyakml oleh ‘banyak peneliti bahwa

‘9%1 an ddanya JPS pangan khususnya
é ¥program OPK beras telah mampu melindung

| 1’RT dari kekurangan paﬁg‘gp@?%ng serius (Tabor
~*/ dan-SaWit 1999, Irawan'2000).

e Selamé periode krisis tahun 1997
19%8 proporsn pendapatan yang _ltbelanjakan
untugpa ngan-meningkat mengikuti hukum -
.5 WEnge karena thurunan pendapatan riil.
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Def|n|S| ketahanan pangan menurut UU no.7
tahun 1996 : Ketahanan pangan adalah

T‘:i kond|5| terpenuhinya pawﬁ\bﬁgl rumah
- tangga yang tercermin Q\a\ﬁ ketersediaan

&

panganiyang cukup , baik j

umlah maupun

‘mutunya, aman , merata dan terjangkau (kata

_~kUn»C|r3ya ketersedlaan a

pemé\,rataa n)

}".

csesibilitas dan
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Ia_lam pasal 45 UU tersebut dinyatakan bahwa
,p’%{n @n h bersama masyarakat bertanggung
awab tntuk mewujudkan %taﬁ@ﬁbn pangan.

b s eIanJutnya dlsebutki!anjlgg@ ahwa pemerintah
menyelénggarakan pengaturan, pemyzaan
& -penger dallan dan pengawasan terh&‘_‘d

ii;"f;,kgté rsedlaan pangaps/ang cukup, baik ) g mIa §

w= i maugun mu:tua-ﬁyé aman bergizi,

rerata dan terjaf“hgkau oleh dayabeli masya ra kat
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. Definisi ketahanan pangan menurut FAO

.:_a"dﬁala_h kondisi dimana setiap orang, dari

R %2 440
%4 waktu ke waktu mempuw&i@@ﬁﬁampuan

— secara fisik dan ekonomiihtuk memenubhi

w kebutuhan sehari-harinya akan makanan
" ’bergizi dan memiliki preferensi pemilihan
| ~ma‘karjan yang sehat (jaminan ketérsediaan
| supla\;,«baik dféla'm kuantitas maupun kualitas
serta akses-mendapatkannya.



D| Negara berkembang memperlihatkan
adanya Ketidakstabilan faktor iklimm dan cuaca.
Dalam kasus, negara tersq@bcfwéharusnya

X mem|I|k| akses masuk k@\v@%sar internasional

dan menerapkan pasar bebas sehmg,ga
‘membantu terwujudnya ketahanan pangan di

Nega\rg tersebut

AS , Z
»Y D po.
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fﬁ* ‘Dzilam AoA (agreement on Agriculture)
m rholehkan Negara berkembang untuk
-;\, "“_w"’e‘n ¥ h.kebijakan ketahan@n pangan.
‘g“' Wasalah ketananan ﬁarﬁawffd\ﬁ*aonesm mulai
- mendapat perhatian Ieblb\v@%sar pada saat krisis
"’ ekonomi, sebagai salah satu komponen jaring
oengaman socwal Yang mencakupju*a?

-,A<huS snya kese"h“‘atan dan pendldlka‘ (Sutr\isno
Aan shioyowsti/155s).
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- KEBUAKAN KETAHANAN PANGAN
Y ORDE BARU

:‘;‘-_‘f . Timmer,:1997 mengemukakan 3 hal bagaimana
=R menghmdarl kelaparan dan dapat menyediakan
"1 _,,pangah bagi.rakyatnya di suatL%\,Negara

The ‘Memacu pertumbuhan elwﬁgm‘i‘l yang cepat :
.~ Walaupun hubungan antaré‘pertumbuhan
% . " ekonomi dengan ketahanan pangan tidak jelas,
<0 namun tidak ada suatu Negara yang mampu
memacu pertumbuhan ekonomi, tanpa
s fmembgrlkan perhatlan yang tmggl terhadap
e ketahbrgan paﬂgan
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“» Pertumbuhan sector pertanian yang cepat

‘mampu mengurangi jumlah penduduk miskin,
Karena:sebagian besar rumaQOBaY(Lg\ga miskin
nidup dan bekerja terkait Iﬁ‘fég@ﬁng atau tidak
angsung dengan sector pé“\rptanian

~Stabilisasi terhadap pangan dalaminegeri

akan memberi kontribusi penting terhadap

kestabilan pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan. -
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Pemen i_'tah Orde Baru memﬁerl perhatlan Ieblh
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~ pad a a gk distribusi atau logistic yan
bleng ketaha’;.an PIngal. na5|ona|:¥;fgi




:' Alasannya antara lain :

- Pertama, kebijakan penylmpanan dan

;;,, _perdagangan untuk tuww@;\a@ﬁltas harga,

| ; - mampu menghindari gm@?ak harga, kebijakan
_ini berpengaruh positf pada rangsangan

« | petaniuntuk berproduksi atau meningkatkan
produ!<5| pangan serta berdampak positif
terha\dap pendapatan RT.
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. Akan tetapi untuk mencapai kestabilan harga

B0 [ Y ) : .

.+ pangan, maka diperlukan biaya yang tidak kecil.
% ::'E)Ieh karemna'itu .t.ldals s.emua\ﬂle\l?(%g«a mampu
= 'menempuh kebijakan ink s

\ E, Beberapa Negara industrrﬁg\eperti Jepang dan

3

Korea Selatan, menganggap bahwa biaya yang
“dikeluarkan untuk kebijakan ini masih kecil dari
s pada p‘ngkosj;uya“ng harus ditanggung akibat

= mengahaikannya, karena ketahanan pangan
“~ “terkait erat dg pertumbuhan industri.




. Kedua, program darurat khusus untuk mengatasi

~ ‘'masalah kelaparan terutama yang disebabkan oleh

bencana alam, pengungsian dsb, shg Qemerintah harus

:memiliki cadangan pangan ya@gzﬁa\eﬁadai (iron stock).

~* Stock pangan yang dimiliki qLe\ﬁ?\pemerintah, dalam

. . distribusinya tidak saja dapat dilaksanakan oleh

0 _lembaga pemerintah tetapi juga dapat dilaksanakan

- oleh LSM seperti yang dilakukan oleh program OPSM

- (Operasi Pasar Swadaya Mandiri) beras di wilayah
miskiﬁ; di 5 kotarbesar di pulau jawa.
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Ke,buakan ketahanan pangan untuk
rﬁ’énqgk!ﬁtkan produksi pangan dan pertanian
% ‘*.}-u'rmumniya dlsamplgg'iqém@m{s&%k positif

- terhadap pendapatan, qj\mﬂ‘alamnya mencakup
kebljakén penelltlan dan pengembp

x ?-;‘ d‘abat me nil dorc r’o ng e rtumbu ha A sec
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2rhatiar cukup serius pada tahun 1970an
mpa| i1 '80an naqqurq‘; fé d{ﬁ‘rang pada

- tahun 1990an, sehmggqj\'\@&r‘*odukﬂ dan
produlguwtas pangan terus meros’ ‘

angan menmgkat pesat
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: Saat ini program kredit bersubsidi semakin
.. s«terbat‘as misalnya KUT. Kebuakan

%« "\,pengembangan kredlt'm&jgﬁ \urﬁ“fuk kelompok
, lemah perlu ditinjau kemball karena dapat
s‘ “'menstabilkan konsumsi dan mendoring
pekerjaan pengembangan RT (self

emplgyment) e, &

@ ‘b% 7 -‘ ; . ‘; i : }‘Av)"'w.




Program kredit skala kecil dengan sasaran
4 kelompok serta dibantu oleh pendampmg
Tf«i .yang baik akan berpengar(uﬁ?\p@smf terhadap
— ketahanan pangan tmglg,a{“ﬁT

8

Kebl'akan makro dan strategi pembangunan
 ~ z ‘amat penting dalam menjamin ketahanan
. pan’g@h suatu Negara

0



ijakan makro yang terkait dengan
ke ﬁﬁnan pangan harus dikaitkan dengan
: _kebijakan non pertanlafnqy(aﬁgob%rdampak

- - pada tingkat harga mflg\@?f pendapatan
masyarakat kesempatan kerja, pengfntasan
“kemiskinan, sehingga dapat meningkatkan

dB%\heh davn akses pangan pada tJngkat RT.
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PRODUKSI DAN PERDAGANGAN

\. | ,,,

¢ TRy RIS

PrpdukSI serealla dunia pada tahun 1988/1990

gara berkembang dengan Negara

3¢ Pmajuiampir sama esa nyas

=847, 407 ribu ton atgu A\ 26 d| Negara

X # berkembang dan 850.1 4 ribu tonatau -

50 08% éh Negara maju Dengan
_;\ esar pada Ne Kgara berkemban;

" Negar‘»aﬂ erkembang hapu‘S* nengi
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_sga secara keseluruhan dan Indone5|a
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- @andum, beras dan jagung adalah jenis serelia
'i:%ft.%s;g/‘a’ng{r\g@%niliki peran besar dalam jumlah
%« Jproduksi dunia. Di As@y@m@&p@‘ﬁng penting

. sebagai makanan pokokadalah beras, 95%
”{ ~beras dunia diproduksi di Negara-__negara

% “berkembang, 88% diproduksi di A§ia Timur
dark As ol

ia Selatan.
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. * Konsumen beras terbesar ada di Asia
,t'ermasuk Indonesia, sehingga secara

\1 "‘keselui‘uhan Asia merupak@ma@t rice
“— ‘importer, meskipun' bebé“ apa Negara Asia
% ej » merupakan Negara penﬁekspor beras seperti
.«;.; - Thailand, Vietnam, Cina, Pakistan dsb.

lndone5|a setelah mampu mencapai
g swas€mbada beras pada tahun 1984, kini-
k\ffme@ng»mpor,RlaglmdalamJumlah yang besar.




. Slfat produk5| beras dunia adalah tipis (thin
mqug{) atau residual market, karena hanya
;& %ebaglén kecil-dari prodgkﬁl Yamgp‘merupakan
if, %kelebihan dari kebutyhah i@a@ﬁm& domestic

, yang dipasarkan (Wldodo;\\“f992 sawit, 2001
masyhurl 2001) | -’

« Selainitu pasar beras dunia bersifat o||g0p0|y,
|8 karéna’ pengekspor beras hanya 6 negara yaitu

Thallzlnd Vlet "érﬁ Clna Amerika, Ind|a dan
¢ Pa kistan. 2 L
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“ Se,;ak tahun 1998 Indonesia kembali menjadi
0 .- pgr beras terbesar dunia, dengan

esar Ieblh d Zlef@mrhlah beras di
*d\“‘ ,

.
\ w

»f¥7pors

e @pasar dunia”

T
3 g Dengarﬂ demlklan target tmgkat swasembada
5 @3 dengan
_gar tldak
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